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Latar belakang dari penelitian ini adalah siswa menganggap pembelajaran 
matematika sulit dipahami dan membosankan. Guru kurang memperhatikan siswa 
pada proses pembelajaran. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang 
beranekaragam akan tetapi guru hanya menggunakan satu model pembelajaran yaitu 
model pembelajaran langsung.Tinggi rendahnya hasil belajar matematika menjadi 
salah satu indikator penting pada pembelajaran matematika di sekolah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika 
kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan penelitian ex post facto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 101810 
Gunung Manaon yaitu sebanyak 54 siswa yang terdiri dari kelas V-A (27 orang) dan 
V-B (27 orang) sekaligus menjadi sampel. Instrument pengumpulan data dengan 
angket dan dokumen. Dengan menggunakan uji deskirptif dan statistik inferensial 
dengan rumus product moment kemudian dilanjutkan dengan uji t dan untuk 
mengetahui seberapa besarkah sumbangan varibel X terhadap variabel Y yaitu 
menggunakan koefisien determinan dan persamaan regresi linear sederhana, serta 
untuk melihat kesignifikanannya dilihat dengan menggunakan uji F. 
Berdasarkan hasil analisis data,  maka diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0,19 < 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,2686, yang tergolong sangat rendah. Sedangkan kontribusi Model 
Pembelajaran Langsung (X) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon  (Y) yaitu sebesar 4% dan uji signifikan korelasi 
diperoleh dengan uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,43  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,674. Adapun hasil perhitungan 
regresi diperoleh persamaan 𝑌  = 70,71 +  0,13 (𝑋) dan uji signifikan regresi 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,0012 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  4,02. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis 
penelitian ini ditolak dalam arti tidak ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 
101810 Gunung Manaon atau 𝐻𝑂 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membina kepribadian sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
1
 Pendidikan dikenal 
dengan adanya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tidak terlepas 
yang namanya belajar mengajar. Karena belajar mengajar adalah interaksi antara 
guru dan siswa, tanpa siswa guru tidak akan bisa mengajar begitu juga sebaliknya 
tanpa guru siswa tidak akan bisa belajar. Jadi, guru dan siswa harus bekerja sama 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 
seluruh jenjang pendidikan mulai dari tingkat SD dan sederajat  sampai di tingkat 
Perguruan Tinggi. Pemahaman dan penguasaan matematika yang baik sangat 
diperlukan siswa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya menghadapi masa depan 
yang semakin kompetitif. Oleh karena itu di usia sekolah dasar siswa harus benar-
benar dalam mempelajari ilmu matematika, karena akan menjadi modal awal 
dalam belajar matematika untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Secara umum 
tujuan pembealajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan 
terampil menggunakan matematika.  
Belajar matematika merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan 
kemampuan berpikir yang tinggi untuk memahaminya. Oleh sebab itu banyak 
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Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008), hlm. 1.  
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siswa menganggap pelajaran matematika itu pelajaran yang sangat sulit dipahami 
dan pelajaran yang membosankan. Dalam hal ini guru sebagai salah satu sumber 
belajar dituntut untuk tidak senantiasa hanya menggunakan satu model 
pembelajaran yaitu model pembelajaran langsung akan tetapi  guru harus mampu 
menggunakan model pembelajaran yang beranekaragam, misalnya model 
pembelajaran kontekstual (CTL), model pembelajaran berdasarkan masalah, 
model pembelajaran kontruktivisme, model dengan pendekatan lingkungan, model 
pembelajaran terpadu, model pembelajaran interaktif dan lain-lainnya. Sehingga 
siswa tidak merasa sulit dan bosan dalam belajar matematika. Tinggi rendahnya 
hasil belajar matematika menjadi salah satu indikator penting pada pembelajaran 
matematika di sekolah. 
Pemikiran mendasar dari model pembelajaran langsung adalah bahwa 
siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan tingkah 
laku guru. Atas dasar pemikiran tersebut hal penting yang harus diingat dalam 
menerapkan model pembelajaran langsung adalah menghindari penyampaian yang 
terlalu kompleks.  
Diantara teori-teori belajar yang melandasi model pembelajaran langsung 
adalah: 
1. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 
Piaget menyatakan bahwa seorang anak maju melalui empat tahap 
perkembangan kognitif sejak lahir hingga dewasa, yaitu: tahap sensori motorik, 
pra-operasional, operasi konkret, dan operasi formal. Kecepatan perkembangan 
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anak melalui urutan tiap tahap ini berbeda dan tidak ada anak yang melompati 
salah satu tahap ini.
2
  Kemampuan untuk bergaul dengan hal-hal yang lebih 
abstrak diperlukan untuk mencerna gagasan-gagasan dalam berbagai mata 
pelajaran akademik. Piaget meyakini bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan 
manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan anak. 
Dalam pembelajaran langsung guru menjelaskan materi dan melakukan 
pelatihan terbimbing serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengadakan pelatihan mandiri sehingga siswa dapat menemukan pengalaman-
pengalaman nyata suatu materi tertentu. 
2. Teori Belajar Sosial Albert Bandura 
Pemodelan merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial yang 
sampaikan oleh Albert Bandura. Menurut Albert sebagian besar manusia 
belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku orang 
lain. Albert memandang bahwa perilaku individu anak tidak semata-mata 
refleks otomatis terhadap stimulus melainkan juga akibat dari reaksi yang 
timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu 
itu sendiri. Menurut teori ini individu menguasai lebih banyak dari sekedar 
yang diperlihatkan oleh perilakunya.
3
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Teori ini mengatakan bahwa seseorang belajar dilakukan dengan 
mengamati tingkah laku orang lain, hasil pengamatan itu kemudian 
dimantapkan dengan cara menghubungkan pengalaman baru dengan 
sebelumnya atau mengulang kembali. Dengan jalan ini memberikan 
kesempatan kepada orang untuk mengekspresikan tingkah laku yang 
dipelajarinya. Dalam pembelajaran langsung pada tahap kedua guru 
mendemonstrasikan pembelajaran sehingga siswa mendapat pengalaman 
pembelajaran yang benar dan pada tahap kedua pengalaman yang telah 
diperoleh dipraktekkan oleh siswa, meskipun tetap dalam pengawasan guru. 
Model pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 
sebenarnya bersifat teacher center. Dalam menerapkan model pembelajaran 
langsung harus mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan 
dilatihkan kepada siswa secara langkah demi langkah. Proses pembelajaran model 
pembelajaran langsung dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau 
praktek atau kerja kelompok. Dalam menggunakan pembelajaran langsung, 
seorang guru juga dapat mengaitkan dengan diskusi kelas dan belajar kooperatif. 
Seorang guru dapat menggunakan model pembelajaran untuk mengajarkan materi 
atau keterampilan baru dengan diskusi kelompok. Hal tersebut bertujuan untuk 
melatih siswa berpikir, menerapkan keterampilan yang baru diperolehnya, serta 
membangun pemahamannya sendiri tentang materi pembelajaran. Model 
pembelajaran langsung menuntut dan membantu siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar. Model pembelajaran langsung dipergunakan guru dalam mengajar. 
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Dengan model pembelajaran ini membuat siswa menjadi lebih berani, bertanggung 
jawab, kreatif dan aktif, serta punya tanggung jawab yang besar atas pelajaran 
yang diembannya. Dengan langkah-langkah dalam pembelajaran ini membuat 
siswa mempunyai wawasan yang luas dan dengan pembelajaran ini dapat 
menumbuhkan hal tersebut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswa. Selain itu model pembelajaran langsung dirancang secara khusus 
untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan deklaratif yang 
terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. 
Model pembelajaran langsung menuntut agar guru dapat mendemonstrasikan 
setiap materi pelajaran sehingga siswa dapat memahami materi secara procedural. 
Di saat demonstarasi berlangsung siswa juga terlibat secara aktif, setelah itu guru 
juga harus mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru dituntut 
agar dapat mengelola kelas dengan baik karena proses pembelajaran sudah 
direncanakan dengan baik di mana pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
proseduralnya diajarkan sejalan. 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, guru harus 
memperhatikan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 
Faktor internal meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar 
ketekunan, sikap, kebiasan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan 
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faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang mempengaruhi 
hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
4
 
Kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya yang dikutip oleh Ahmad Susanto bahwa guru 
adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu model 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor 
eksternal yang sangat berperan mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru.
5
 
Misalnya model pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran matematika. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa dengan menggunakan salah satu model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran langsung.  
Secara umum pembelajaran di SD rata-rata menggunakan model 
pembelajaran langsung, terutama sekolah yang terletak di desa-desa. Karena diusia 
SD siswa belum benar-benar menyadari pentingnya belajar dan masih ingin 
bermain sehingga siswa perlu untuk diarahkan dan dikontrol oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Dari kondisi siswa SD maka, model pembelajaran yang lebih 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran langsung. 
Dengan model pembelajaran langsung guru dapat mengontrol informasi yang 
diterima siswa, sehingga guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Selain itu, model pembelajaran langsung  merupakan salah satu model 
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pembelajaran yang lebih efektif untuk mengajarkan konsep yang eksplisif pada 
siswa, dan dapat digunakan secara efektif baik pada kelas besar maupun kelas 
kecil. 
Pada kenyataannya, rata-rata hasil belajar matematika siswa rendah 
dikarenakan siswa menganggap bahwa belajar matematika itu sulit dipahami dan 
membosankan. Sebaliknya ada siswa yang menganggap bahwa pelajaran 
matematika itu menyenangkan sehingga hasil belajar siswa dapat diperoleh dengan 
baik. Hasil belajar merupakan tolak ukur dari keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran. Semakin baik hasil belajar yang diperoleh maka semakin 
tercapailah keberhasilan siswa dalam belajar.   
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi kecerdasan, minat, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yang dapat 




C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa serta 
kemampuan peneliti yang terbatas maka peneliti membatasi masalah yang akan 
diteliti. Dalam hal ini peneliti membatasi penelitian ini pada faktor eksternal yaitu 
model pembelajaran yang digunakan guru (model pembelajaran langsung). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 101810 
Gunung Manaon? 
E. Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                                      
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 101810 Gunung 
Manaon. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian initerbagi menjadi dua yaitu: kegunaan teoritis 
dan kegunaan praktis.  
Kegunaan teoritis adalah mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 
model pembelajaran yang paling baik digunakan dalam mengajarkan materi 
matematika. Sedangkan secara praktis adalah: 
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1. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu membantu menambah 
pengetahuan dan wawasan peneliti serta dijadikan sebagai landasan berpijak 
untuk penelitian selanjutnya. 
G. Defenisi Operasional Variabel  
Penelitian ini terdiri dari dua Variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
langsung, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. 
Untuk mengukur variabel secara kuantitatif, maka perlu diberi definisi 
operasional variabel sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran dimana 
kegiatannya terfokus pada aktivitas–aktivitas akademik. Sehingga di dalam 
penerapan kegiatan pembelajaran, guru melakukan kontrol yang ketat terhadap 
kemajuan belajar siswa baik dalam pendayagunaan waktu serta keadaan kelas 
dikontrol secara ketat pula.
6
  
2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya.
7
 Jadi hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai 
siswa setelah menerima pengalaman belajar yang berkaitan dengan materi 
                                                 
6
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 169.  
7
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hlm. 22. 
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matematika. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. Hasil 
belajar digunakan guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Hasil 
belajar dapat dilihat dari nilai-nilai angka yang diperoleh setiap siswa, sehingga 
diketahui apakah siswa telah mengerti terhadap materi yang dipelajari. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun skripsi ini 
terbagi ke dalam lima bab yang terdiri dari: 
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. 
Bab II membahas tentang landasan teori, meliputi: kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis. 
Bab III membahas tentang metodologi penelitian, meliputi: lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, intsrumen pengumpulan 
data, uji validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik analisi data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dari analisis data. 
Bab V merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 









A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang  hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat 
terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 




Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengkokohkan kepribadian.
2
 Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) 
yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan yang bersifat relative konstan.
3
  
Belajar merupakan proses merubah tingkah laku yang tidak tepat 
menjadi tepat sebagai akibat pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
Kemudian dalam arti sempit, belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu yang 
                                                 
1
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 1.  
2
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm. 9.  
3
Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2010),  hlm. 5. 
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merupakan sebagian kegiatan menuju keperkembangan pribadi manusia yang 




Dalam hal ini ada  teori belajar, yakni: 
a) Teori belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya 
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam–macam daya. 
Masing–masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi 
fungsinya. Apabila daya-daya  telah dilatih dengan penguasaan 
bahan atau materi, maka seseorang yang belajar akan berhasil.
 5
 
b) Teori belajar menurut behaviorisme 
Para ahli behaviorisme berpendapat bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus (S) dengan 
respon (R). Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah 
adanya input berupa stimulus dan output yang berupa respon.
6
  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan dalam keadaan sadar dengan 
tujuan untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian sehingga 
                                                 
4
S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta:  PT Budi 
Aksara, 1992), hlm. 37. 
5
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), hlm. 30-33. 
6
Suyono dan Hariyanto, Op. Cit., hlm. 59. 
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memungkinkan seseorang terjadinya perubahan tingkah laku baik dalam 
berpikir maupun bertindak. Jadi seseorang dikatakan telah belajar matematika 
adalah apabila pada  seseorang terjadi suatu kegiatan yang mengakibatkan 
perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. Perubahan ini 
terjadi dari tidak tahu menjadi tahu konsep matematika, dan mampu 
menggunakannya dalam materi selanjutnya atau menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh seorang guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau siswa.
7
 Bruce Weil yang dikutip oleh Wina Sanjaya 
mengemukakan tiga prinsip penting dalam proses pembelajaran yaitu: 
a) Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat 
membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa. 
b) Proses pembelajaran berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus 
dipelajari. 
c) Dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial.8 
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan proses yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
9
 
                                                 
7
Syaiful Sagala. Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Strategi Memenangkan 
Persaingan Mutu (Jakarta: PT Nimas Multima, 2005), hlm. 100.  
8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2007), hlm. 102-104. 
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2. Tujuan Belajar  
Tujuan belajar adalah suatu yang eksplisit diusahakan untuk dicapai 
dengan tindakan instruksional yang dinamakan instructional effects, yang 
biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan, tujuan belajar 
sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar instruksional disebut nurturant 
effects. Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka 
dan demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan 




3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibagi menjadi tiga 
macam: 
a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat siswa dan 
rohani siswa seperti tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat serta 
motivasi siswa. 
b) Faktor eksternal siswa (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa baik dilingkungan sosial maupun lingkungan non sosial. 
Hamdani mengatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama 
                                                                                                                                           
9
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 57. 
10
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan 
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 
2011), hlm. 22. 
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dan utama. Adapun sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Keadaan 
sekolah meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, 
alat-alat dan kurikulum. Hubungan antar guru dan siswa yang kurang baik 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Jadi guru dituntut untuk menguasai 
bahan pelajaran yang akan diajarkan dan memiliki tingkah laku yang tepat 
dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru harus menguasai bahan pelajaran yang 
disajikan dan memiliki model pembelajaran yang tepat dalam mengajar.
11
 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa  yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
12
 
4. Pembelajaran Matematika 
Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana 
menggunakannya dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah. 
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri, dan analisis. Belajar matematika didasarkan pada pandangan 
konstruktivisme, yakni anak belajar matematika dihadapkan pada masalah 
                                                 
11
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 143-144. 
12
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 129. 
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Matematika sebagai konsep tentang ilmu logika mengenai bentuk, 
susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terdiri ke dalam tiga bidang yaitu: 
aljabar, analisis, dan geometri.
14
 Hasratuddin mengatakan bahwa kompetensi 
atau kemampuan yang termuat dalam matematika adalah berpikir dan bernalar 
secara matematis (mathematical thinking and reasoning), berargumentasi 
secara matematis (mathematical argumentation), berkomunikasi secara 
matematis (mathematical communication), pemodelan (modelling), penyusunan 
dan pemecahan masalah (problem posing and solving), representasi 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 
sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat berkomunikasi, alat untuk 
memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 
analisis yang lebih menekankan yang mempemudah siswa dalam berpikir dan 
memecahkan persoalan yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                 
13
Hamzah B. Uno, Model Pembelqjaran  (Jakarta: Bumi Akasara, 2008),  hlm. 109. 
14
Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-
UPI, 2001), hlm. 16. 
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan menjabarkan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
16
  
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan siswa terhadap materi matematika. Dalam 
pembelajaran matematika akan lebih mudah dipahami siswa apabila belajar 
berdasarkan apa yang diketahui dari pengalaman sebelumnya, karena 
pengetahuan yang sebelumnya akan mempengaruhi proses pembelajaran 
matematika yang selanjutnya. 
5. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajarkan, hasil belajar bisa juga dikatakan sebagai puncak proses 
belajar yang merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan. Hasil belajar 
adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan penerapan 
pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar dalam silabus 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan prilaku yang akan dicapai siswa 
sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai kompetensi dasar 
                                                 
16
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 
Pernada Media Group, 2013), hlm. 185-187. 
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Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Perilaku tersebut dapat 
berupa perilaku yang tak dikehendaki dan yang dikehendaki. Hanya perilaku 
yang dikehendaki yang diperkuat. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses 
belajar. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring, 
kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.
18
  
Pada umumnya, untuk menilai sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, ada tiga ranah atau bentuk perubahan tingkah 
laku yang dialami siswa, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Ranah kognitif  yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari pengetahuan, ingatan, dan pemahaman siswa dari sesuatu yang 
dipelajari, dalam hal ini pada pokok bahasan pecahan. 
b. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap siswa pada pokok bahasan 
pecahan diharapkan dalam diri siswa tumbuh sikap ketaatan atau patuh 
terhadap gurunya, dan meningkatkan pemahamannya pada pelajaran 
tersebut.  
c. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar.
19
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Kunandar, Guru Profesional (Jakatra: Raja Grafindo, 2007), hlm. 251. 
18
Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 20.   
19
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
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Ketiga ranah tersebut merupakan sebagai objek penilaian terhadap hasil 
belajar yang harus dicapai oleh siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa adalah sebagai tolak ukur untuk menentukan tingkat 
keberhasilan yang diperoleh siswa baik pengetahuan maupun pemahaman yang 
dicapai setelah proses pembelajaran matematika selesai. 
6. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
20
 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan 
teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya tingkat operasional di kelas. 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 
di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolahan kelas. Melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide.
21
 Model pembelajran 
juga berfungsi sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Karena itu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
                                                 
20
Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 
27. 
21
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2009), hlm. 46. 
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akan dibelajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta 
tingkat kemampuan siswa.
22
    
Keberhasilan proses pembelajaran  tidak terlepas dari kemampuan 
guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran dan keterlibatan siswa 
secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model 
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan aktif dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar dan prestasi yang 
optimal.
23
 Ada berbagai model pembelajaran di antaranya: cooperative 
learning, direct instruction, contextual teaching and learning, student team 
achievementt division, think pair share, course review horay, dan masih banyak 
lagi model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya mengkaji satu model pembelajaran 
saja yaitu model pembelajaran langsung. 
a. Pengertian Pembelajaran Langsung  
Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 
bersifat teacher center. Menurut Arends, model pembelajaran langsung 
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 
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 Ngalimun Op. Cit., hlm. 29 
23
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 140.   
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deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah. Selain model pembelajaran langsung ditujukan pula untuk 
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi 
yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.
24
 
Model pembelajaran langsung mengutamakan pendekatan deklaratif 
dengan titik berat pada proses belajar konsep dan keterampilan motorik. 
Model pembelajaran langsung menciptakan suasana pembelajaran yanglebih 
terstruktur. Model pembelajaran langsung melibatkan lima tahap atau fase, 
yaitu: fase orientasi, fase presentasi/demonnstrasi, latihan terstruktur, latihan 
terbimbing, dan latihan mandiri.
25
 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan 
mengajar yang dibuat untuk memperlancar kegiatan proses pembelajaran 
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang diajarkan dengan motif kegiatan yang berjenjang.
26
 Model 
pembelajaran langsung merupakan  model pembelajaran yang menekankan 
pembelajaran yang didominasi oleh guru. Oleh karena itu guru berperan 
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penting dan dominan dalam proses pembelajaran. Peran guru yang dimaksud 
yaitu: 
a) Guru menjelaskan kompotensi yang ingin dikuasai siswa dan tujuan 
pembelajarannya serta informasi tentang latihan belajar, pentingnya 
pelajaran, persiapan siswa untuk belajar. 
b) Guru mendemonstrasikan pengetahuan/keterampilan dengan benar atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap. 
c) Guru merencanakan dan memberi bimbingan latihan awal. 
d) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, 
memberi umpan balik. 
e) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan 




b. Karakteristik Pembelajaran Langsung  
Terdapat tiga karakteristik model pembelajaran langsung, yaitu: 
1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur penilaian belajar. 
2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 
3) Sistem pengolahan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berlangsung.
28
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Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik 




c. Langkah-langkah Pembelajaran Langsung  
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Langsung 







Fase-fase Kegiatan guru 
Fase 1 
Menyampaikan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran serta 
mempersiapkan siswa.  
 
Guru menjelaskan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran, informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya 






Guru mendemonstrasikan pengetahuan 
atau keterampilan yang benar atau 
menyajikan informasi melalui tahap 
demi tahap. 
Fase 3 
Membimbing pelatihan.  
Guru merencanakan dan memberikan 
bimbingan pelatihan awal.  
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberi umpan balik. 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, 
memberikan umpan balik. 
Fase 5 
Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan kelanjutan dan 
penerapan. 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 





d. Kelebihan Pembelajaran Langsung 
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Trianto, Op. Cit., hlm. 41- 42. 
29
Yatim Riyanto, Op. Cit., hlm. 281-282. 
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Sebagaimana setiap model pembelajaran, pasti memiliki kelebihan. 
Demikian juga halnya dengan model pembelajaran langsung. Berikut ini 
akan disajikan beberapa kelebihan dari model pembelajaran langsung, yaitu: 
1) Dengan model pembelajaran langsung guru mengendalikan isi materi dan 
urutan informasi sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa 
yang harus dicapai oleh siswa. 
2) Model ini dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam 
bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu 
permasalahan dapat didekati, dianalisis, dan suatu pengetahuan 
dihasilkan. 
3) Model pembelajaran langsung menekankan kegiatan mendengarkan dan 
mengamati melalui demonstrasi. 
4) Model ini dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kecil. 
5) Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas. 
6) Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan ketat. 
7) Dalam model ini terdapat penekanan pada pencapaian akademik. 
8) Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat. 
9) Umpan balik bagi siswa berorientasi akademik. 
10) Model ini dapat digunakan untuk menekankan point-point penting atau 
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa. 
11) Model ini dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi 
dan pengetahuan faktual dan terstruktur. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan model pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian Sopiyah dengan judul “Pengaruh Model Pengajaran Langsung 
(Direct Intruction) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMP Islamiyah 
Ciputat Tangerang Selatan”. Dari hasil perhitungan posttest diperoleh bahwa 
rata-rata pada kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol yaitu 82.8 
lebih baik dari 75.64. sedangkan hasil uji-t diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6.76 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.00 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (3.421 > 2.00) 
maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Intruction) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Di SMP 
Islamiyah Ciputat Tangerang Selatan.
30
 
2. Penelitian Elistina dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Langsung 
(Direct Instruction) Berbantuan Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 5 Basi Kecamatan Basidondo 
Tolitoli”. Dari hasil tindakan siklus I diperoleh ketuntasan belajar yang 
mendapatkan nilai lebih dari 65 sebanyak 25 siswa atau sebesar 83,3% dari 30 
siswa dengan nilai rata-rata 69,5, sedangkan 5 siswa memperoleh nilai kurang 
dari 65 atau sebesar 16,7% dari 30 siswa. Hasil tindakan siklus II diperoleh 
                                                 
30
Sofiyah, dengan judul “ Pengaruh Model Pengajaran Langsung (Direct Intruction) Terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa di SMP Islamiyah Ciputat Tangerang Selatan” (Skripsi, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), hlm. 56. 
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ketuntasan belajar yang mendapatkan nilai lebih dari 65 sebanyak 28 siswa atau 
sebesar 93,3% dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 75,7, sedangkan 2 siswa 
memperoleh nilai kurang dari 65 atau sebesar 6,7% dari 30 siswa. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Langsung 




Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
langsung. Sementara perbedaaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel Y (hasil belajar 
matematika). 
C. Kerangka Berpikir 
Model Pembelajaran langsung merupakan   model pembelajaran yang 
lebih menekankan pembelajaran yang didominasi oleh guru yaitu guru lebih aktif 
dari pada siswa. Model pembelajaran langsung dapat diterapkan pada bidang studi 
apapun, namun model pembelajaran langsung  paling sesuai untuk mata pelajaran 
yang berorientasi pada penampilan atau kinerja seperti menulis, membaca, 
matematika dan pendidikan jasmani. Pembelajaran langsung juga sangat cocok 
digunakan untuk mata pelajaran yang lebih berorientasi pada informasi seperti 
sejarah dan sains. Apabila informasi yang akan diajarkan terstruktur dengan baik 
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 Elistina, “Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Berbantuan Gambar 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 5 Basi Kecamatan 
Basidondo Tolitoli”,  dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online, Volume. 4 No. 9  
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dan dapat diajarkan selangkah demi selangkah, maka model pembelajaran 
langsung sangat cocok untuk digunakan. Dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung yang baik pada mata pelajaran matematika akan menimbulkan hasil 
belajar matematika yang baik pula. Karena dengan pembelajaran langsung guru 
dapat mengontrol isi dan informasi yang diterima siswa, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. Pembelajaran langsung menekankan pendengaran dan 
observasi, sehingga dapat membantu siswa lebih suka belajar. Karena, model 
pembelajarannya sederhana. Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diasumsikan 
bahwa model pembelajaran langsung mampu memotivasi siswa untuk lebih 
unggul dalam belajar dan akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai 




















Hasil Belajar Siswa 
Model Pembelajaran 
Langsung 
Pembelajaran yang efektif 
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D. Hipotesis  
Secara etimologis, kata hipotesis terbentuk dari susunan dua kata yaitu: 
hypo dan thesis. Hypo berarti di bawah dan thesis mengandung arti kebenaran. 
Kemudian kedua kata itu digabungkan menjadi hipothesis yang dalam bahasa 
Indonesia banyak orang menyebutkan dengan kata hipotesa dan mengalami 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. 
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Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 






A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101810 Gunung Manaon, yang 
berada di Desa Gunung Manaon Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang 
Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian 
ini dilaksanakan pada Agustus 2017. 
Tabel 3.1 
Time Schdule Penelitian 
No  Kegiatan Waktu 
Bulan/Thn 2016 Bulan/Thn 2017 
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt 
1  Pengumpulan 
data 
 











    
 







































              
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian ex post facto yaitu penelitian yang bertujuan untuk meneliti apa yang 
telah terjadi dengan menggunakan analisis statistik.  
Penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang 





C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi  
Populasi adalah  seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteritik 
                                                 
1
Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
PTK, dan Penelitian pengembangan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), hlm. 15.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 





No Kelas Jumlah 
1 V-A 27 Siswa 
2 V-B 27 Siswa 
Total 54 Siswa 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih sedemikian 
rupa sehingga mewakili semua populasi yang ingin diteliti.
3
 Sampel dari penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD N 101810 Gunung Manaon yang berjumlah 
54 siswa. Penelitian ini termasuk penelitian populasi, karena peneliti mengambil 




No Kelas Jumlah 
1 V-A 27 Siswa 
2 V-B 27 Siswa 
Total 54 Siswa 
 
                                                 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hlm. 215. 
3
Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 51.  
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket 
Angket  digunakan untuk menyaring data yang berhubungan dengan 
variabel model pembelajaran langsung di SD Negeri 101810 Gunung Manaon. 
Angket pembelajaran langsung dibuat dalam bentuk pilihan ganda (a,b,c,d) 
dengan pernyataan positif, alternative jawaban setiap pertanyaan ada 4 macam. 
Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skor 
yang ditetapkan untuk skala penilaian angket adalah: 
a. Untuk pilihan jawaban a (sangat sering) diberikan skor 4 
b. Untuk pilihan jawaban b (sering) diberikan skor 3 
c. Untuk pilihan jawaban c (kadang-kadang) diberikan skor 2 
d. Untuk pilihan jawaban d (tidak pernah) diberikan skor 1   
Tabel 3.4 
 
Kisi-kisi Angket Model Pembelajaran Langsung 
 







1. Guru menjelaskan kompotensi 
yang ingin dikuasai siswa dan 
tujuan pembelajarannya serta 
informasi tentang latihan belajar, 
pentingnya pelajaran, persiapan 











2. Guru mendemonstrasikan 
pengetahuan/keterampilan 
dengan benar atau menyajikan 









3. Guru merencanakan dan 







4. Mengecek apakah siswa telah 
berhasil melakukan tugas dengan 







5. Guru mempersiapkan 
kesempatan melakukan pelatihan 
lanjutan, dengan perhatian 
khusus pada penerapan kepada 












Jumlah 25 25 
 
b. Dokumen  
Dokumen merupakan sumber data yang dipergunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, karya-karya monumental, yang 
semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian. Menurut Bungin 
bahan dokumen itu berbeda secara gradual dengan literature, dimana literature 
merupakan bahan-bahan yang diterbitkan sedangkan dokumenter merupakan 
informasi yang tersimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.
4
   
Peneliti memperoleh data hasil belajar matematika siswa kelas V SD negeri 
101810 Gunung Manaon melalui dokumen resmi yaitu nilai rapor masing-






                                                 
4
Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 129. 
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E. Uji  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a) Uji validitas angket 
Untuk menguji validitas angket digunakan dalam penelitian, peneliti 
menggunakan dengan pilihan teknik korelasi product moment. Dengan taraf 
signifikan 5% jika kriteria 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item angket tergolong valid. 
Rumus korelasi product moment: 
xyr =   







Keterangan: xyr   = koefisien kolerasi product moment 
  N   = jumlah sampel  
  X = butir angket  
  Y = skor total butir angket 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan butir angket sebanyak 25 yang 
telah diuji dan telah dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , taraf signifikan 5% pada uji 
coba instrument angket model pembelajaran langsung (variabel X) maka dapat 
diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,444. Dari 25 pertanyaan angket tersebut terdapat 19 item 
pertanyaan yang valid yaitu nomor, 1,2,3,4,5,7,9,11,12,13,14,15,17,18,19,20, 
21,22,25 dan 6 item yang tidak valid yaitu nomor 6,8,10,16,22,23 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa setiap butir angket yang valid dapat 
digunakan sebagai instrument dalam penelitian untuk memperoleh data model 
35 
 
pembelajaran langsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: (Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10) 
Tabel 3.5 
Uji Coba Validitas Angket Model Pembelajaran Langsung 
  
No. Nilai r Keterangan Interpretasi 








jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 





diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 
0,44 
Valid 
2 0,73 Valid 
3 0,50 Valid 
4 0,47 Valid 
5 0,60 Valid 
6 0,13 Tidak Valid 
7 0,51 Valid 
8 0,09 Tidak Valid 
9 0,57 Valid 
10 0,07 Tidak Valid 
11 0,61 Valid 
12 0,51 Valid 
13 0,49 Valid 
14 0,60 Valid 
15 0,45 Valid 
16 0,23 Tidak Valid 
17 0,78 Valid 
18 0,63 Valid 
19 0,55 Valid 
20 0,49 Valid 
21 0,50 Valid 
22 0,59 Valid 
23 0,29 Tidak Valid 
24 0,23 Tidak Valid 
25 0,72 Valid 
 
b) Uji Reliabilitas Angket 
Selanjutnya untuk mencari bahwa instrument cukup dapat dipercaya 


































11r   = reliabilitas angket 




= jumlah variansi skor tiap-tiap item 
 
2
t      = variansi total 
Jumlah varians butir diperoleh dengan mencari terlebih dahulu varians 

















x = skor yang dimiliki subjek penelitian 
N = banyaknya subjek penelitian 
Hasil perhitungan reliabilitas 11r dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product 
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 11r > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item yang diuji 
reliabel. 
Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 0,88 > 0,44. Sehingga angket tersebut memiliki ketepatan dan layak 
untuk dipergunakan dalam penelitian. (Dapat dilihat pada lampiran 3) 
 
                                                 
5
Ibid., hlm. 160.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Jadi analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif yaitu dengan menggunakan rumus statistik. Rumus yang digunakan 
adalah korelasi product moment. Rumus korelasi product moment ada dua yaitu: 
korelasi product momen dengan simpangan, dan korelasi product momen dengan 
angka kasar.
6
 Namun penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan angka kasar. 
  𝑟𝑥𝑦   = 
𝑁 . 𝑥𝑦–( 𝑥) ( 𝑦)
  𝑁.   𝑥2−( 𝑥)
2





𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara skor, butir dan skor total 
x    = nilai untuk setiap item/skor butir 
y    = nilai total item/skor total 
N   = jumlah seluruh sampel 
Kriteria pengujian hipotesis: hipotesis yang diajukan diterima jika hasil 
yang diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan sebaliknya jika hasil yang diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka hipotesis yang diajukan ditolak. 
Dimana: 
 N = jumlah sampel dan taraf signifikan 5 %.  
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Untuk mengetahui tingkat rendahnyan korelasi antara variabel X dan Y 
maka digunakan standar penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi r 
 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
  0,80  − 1,000 Sangat Kuat 
0,60  − 0,799 Kuat 
0,40  − 0,599 Cukup Rendah  
0,20  −  0,399 Rendah 
0,00  −  0,199 Sangat Rendah 
 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungnan signifikan, maka 
dilakukan dengan uji t sebagai berikut: 
  𝑡 =
 𝑟(𝑛−2)
1−𝑟2
   
Keterangan:  
t = uji kebenaran 
r = koefesien 
n = jumlah data 
Setelah diperoleh hasil dari uji tersebut, maka hasil tersebut dilihat dengan 
membandingkan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dimana apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 




Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh X terhadap Y dilakukan regresi 
linier sederhana. Perhitungan persamaan regresi X dan Y dengan mencari 
persamaan garis regresi sebagai berikut: 
Rumus regresi linear sederhana : 
 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
b = 
𝑛  𝑋2𝑌− 𝑋2 . 𝑌
𝑛  𝑋2
2−( 𝑋2)
2        
a = 
 𝑌−𝑏 . 𝑋2
𝑛
 
Pengujian selanjutnya adalah uji signifikan untuk  Pengaruh Model 
Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎) dengan rumus: 




b. Mencari jumlah kuadrat regresi 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏 𝑎 ) dengan rumus: 
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  = 𝑏.   𝑋2𝑌 −
 𝑋2 . 𝑌
𝑛
    
c. Mencari jumlah kuadrat residu 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠  dengan rumus: 
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠 =  𝑌
2
− 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  − 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎)  
d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎): 
𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑎 = 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎)  
40 
 
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎   : 
𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  =  𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎     
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu: 
𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠 =    
𝐽𝑘 𝑟𝑒𝑠
𝑛−2
   
g. Menguji signifikan dengan rumus 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 
𝑅𝐽𝐾  𝑅𝑒𝑔 (𝑏 𝑎) 
𝑅𝐽𝐾  𝑅𝑒𝑠
 
Kaidah pengujian signifikan  
Jika  𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka signifikan 
Jika  𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tidak signifikan 
Dengan tarap signifikan 𝛼 = 0,01 atau 𝛼 = 0,05 
Mencari nilai 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  menggunakan tabel F dengan rumus: 
𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (1-x) (dk reg(b/a).(dk res).7 
Untuk mengukur hasil belajar siswa, maka kriteria penilaian yang 
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Riduan, Belajar Mudah Untuk Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 




Kriteria Penilaian Hasil Belajar 
 
Angka Huruf Predikat 
90-100 A Sangat baik 
70-79 B Baik 
60-69 C Cukup 
50-59 D Kurang 
0-49 E Gagal 
 
Untuk mengukur perolehan dari model pembelajaran langsung, maka 
kriteria interpretasi yang dipergunakan adalah kriteria interpretasi berikut: 
Tabel 3.8 
Kriteria Interpretasi Skor Model Pembelajaran Langsung 
 
Angka Predikat 













A. Deskriptif  Data  
1. Varibel X (Model Pembelajaran Langsung) 
Berdasarkan pada hasil angket yang disampaikan kepada 54 orang 
responden (sampel penelitian) dengan pertanyaan yang terdiri atas 19 item, 
maka skor variabel model pembelajaran langsung dengan skor tertinggi 75 
(tujuh puluh lima) dan skor terendah 48 (empat puluh delapan). Dari skor 
tersebut disusun dengan jumlah kelas sebanyak 7 (tujuh) kelas dan rentang 
interval 4 (empat), maka ditemukan nilai pertengahan (median) sebesar 61,5 
(enam puluh satu koma lima) dan nilai yang sering muncul (modus) yaitu 60 
(enam puluh). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 
62,01 (enam puluh dua koma nol seratus delapan puluh lima) dengan standar 
deviasi sebesar 5,86 (lima koma delapan puluh enam), untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
(Perhitungan dilihat pada lampiran 4) 
Tabel 4.2 
Keadaan Perolehan Model Pembelajaran Langsung 
 
No. Statitika  Variabel  
1 Skor tertinggi 75 
2 Skor terendah 48 
3 Mean (rata-rata) 62,01 
4 Median  61,5 
5 Modus  60 
6 Standar deviasi  5,86 
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Untuk lebih memperjelas model pembelajaran langsung data yang 
diperoleh disusun dalam bentuk distributsi frekuensi dengan menetapkan kelas 
sebanyak 7 dengan interval 4. Penyebaran data tersebut dapat dilihat dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Model Pembelajaran Langsung 
 
Interval Frekuensi Persentase % 
48-51 1 1,85 
52-55 6 11,11 
56-59 11 20,37 
60-63 18 33,33 
64-67 8 14,82 
68-71 5 9,26 
72-75 5 9,26 
Jumlah  54 100 % 
 
Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa 
reponden yang berada pada interval 48-51 sebanyak 1 orang (1,85%) interval 
52-55 sebanyak 6 orang (11,11%) interval 56-59 sebanyak 11 orang (20,37%) 
interval 60-63 sebanyak 18 orang (33,33%) interval 64-67 sebanyak 8 orang 
(14,82%)  interval 68-71 sebanyak 5 orang (9,26%) interval 72-75 sebanyak 5 
orang (9,26%). 
Secara visual penyebaran skor responden diatas digambarkan dalam 






Histogram Frekuensi Angket Model Pembelajaran Langsung 
 
 
Model pembelajaran langsung di kelas V SD Negeri 101810 Gunung 
Manaon tergolong kuat yaitu berada pada 61-80 sesuai dengan kriteria 
interpretasi skor, hal ini diketahui dari perhitungan tingkat pencapaian variabel 
model pembelajaran langsung yang rata-rata siswa mendapatkan perolehan 
62,01. 
2. Varibel Y (Hasil Belajar Matematika)  
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar matematika dapat 



















Kadaan perolehan hasil belajar matematika 
 
No Statistik Variabel 
1 Skor tertinggi 85 
2 Skor terendah 72 
3 Mean (rata-rata) 78,69 
4 Median  78,83 
5 Modus  76,52 
6 Standar deviasi  3,83 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah sebesar 85 
(delapan puluh lima), skor terendah adalah sebesar 72 (tujuh puluh dua), skor 
rata-rata sebesar 78,69 (tujuh puluh delapan koma enam puluh sembilan) dan 
skor median sebesar 78,83 (tujuh puluh delapan koma delapan puluh tiga), skor 
modus sebesar  76,52 (tujuh puluh enam koma lima puluh dua) dan standar 
deviasi sebesar 3,83 (tiga koma delapan puluh tiga). Untuk memperjelas hasil 
belajar matematika data diperoleh disusun dalam bentuk distribusi frekuensi 
dengan menetapkan kelas sebanyak 7 dengan interval 2. Penyebaran data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 






Interval Frekuensi Persentase % 
72-73 7 12,96 
74-75 7 12,96 
76-77 7 12,96 
78-79 10 18,52 
80-81 7 12,96 
82-83 8 14,81 
84-85 8 14,81 
Jumlah  54 100 % 
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Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa 
reponden yang berada pada interval 72-73 sebanyak 7 orang (12,96%) interval 
74-75 sebanyak 7 orang (12,96%) interval 76-77 sebanyak 7 orang (12,96%) 
interval 78-79 sebanyak 10 orang (18,52) interval 80-81 sebanyak 7 orang 
(12,96%) interval 82-83 sebanyak 8 orang (14,81%) interval 84-85 sebanyak 8 
orang (14,81%).  
Secara visual penyebaran skor responden diatas digambarkan dalam 




Histogram Frekuensi Hasil Belajar Matematika siswa SD Negeri 
101810 Gunung Manaon 
 
Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon 








72-73 74-75 76-77 78-79 80-81 82-83 84-85
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dari perhitungan tingkat pencapaian variabel hasil belajar yang rata-rata siswa 
mendapatkan nilai 78,69. 
B. Data Statistik Inferensial 
1. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang dikemukakan diatas, 
peneliti berhipotesis bahwa: ada pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa dikelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon. Sehubungan dengan hal ini maka akan 
dilakukan pengujian apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Pengujian 
hipotesis dilaksanakan dengan menggunakan perhitungan korelasi product 
moment dengan uji signifikan. Adapun hasil analisis tersebut adalah sebagai 
berikut menghitung korelasi product moment. 
xyr = 
  







Untuk mempermudah perhitungan peneliti membuat tabel penolong 
sebagai berikut: (Dapat dilihat pada lampiran 7) 
Tabel 4.6 
Tabel untuk menghitung Korelasi Product Moment  
Variabel X terhadap Y 
 
NO. X Y 𝑋2 𝑌2 XY 
1 69 80 4761 6400 5520 
2 64 84 4096 7056 5376 
3 61 80 3721 6400 4880 
4 68 84 4624 7056 5712 
5 64 81 4096 6561 5184 
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6 64 72 4096 5184 4608 
7 57 72 3249 5184 4104 
8 60 83 3600 6889 4980 
9 56 81 3136 6561 4536 
10 72 81 5184 6561 5832 
11 56 73 3136 5329 4088 
12 59 72 3481 5184 4248 
13 59 73 3481 5329 4307 
14 56 74 3136 5476 4144 
15 63 73 3969 5329 4599 
16 55 85 3025 7225 4675 
17 68 82 4624 6724 5576 
18 48 85 2304 7225 4080 
19 63 85 3969 7225 5355 
20 72 81 5184 6561 5832 
21 61 79 3721 6241 4819 
22 72 79 5184 6241 5688 
23 55 76 3025 5776 4180 
24 75 76 5625 5776 5700 
25 59 76 3481 5776 4484 
26 63 79 3969 6241 4977 
27 66 73 4356 5329 4818 
28 65 77 4225 5929 5005 
29 62 85 3844 7225 5270 
30 69 82 4761 6724 5658 
31 63 76 3969 5776 4788 
32 62 78 3844 6084 4836 
33 58 82 3364 6724 4756 
34 62 79 3844 6241 4898 
35 63 75 3969 5625 4725 
36 69 83 4761 6889 5727 
37 65 80 4225 6400 5200 
38 66 83 4356 6889 5478 
39 68 82 4624 6724 5576 
40 62 77 3844 5929 4774 
41 53 79 2809 6241 4187 
42 63 74 3969 5476 4662 
43 63 74 3969 5476 4662 
44 60 75 3600 5625 4500 
45 61 75 3721 5625 4575 
46 73 85 5329 7225 6205 
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47 56 75 3136 5625 4200 
48 56 77 3136 5929 4312 
49 63 84 3969 7056 5292 
50 52 79 2704 6241 4108 
51 60 83 3600 6889 4980 
52 54 78 2916 6084 4212 
53 54 78 2916 6084 4212 
54 56 79 3136 6241 4424 
Jlh 3343 4253 208773 335815 263524 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai masing-masing simbol 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan perhitungan korelasi product moment . 
setelah diperoleh nilai diatas maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
xyr = 
𝑁  𝑋𝑌 −( 𝑋)( 𝑌)
 {𝑁 𝑋2− ( 𝑋)2}  {𝑁 𝑌2− ( 𝑌)2}
 
𝑁 = 54  
 𝑋𝑌 = 263524  
 𝑋 = 3343  
 𝑌 = 4253  
 𝑋2 = 208773  
 𝑌2 = 335815  
xyr = 
54 263524    −(3343)(4253)



















   
= 0,19 
karena nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dari dk= 54-2 = 52 tidak 
ditemukan pada “tabel” nilai-nilai dalam distribusi r” maka untuk memperoleh 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  digunakan rumus mencari interpolasi pada Tabel r: 
𝐶 =  𝐶0 +
 𝐶1−𝐶0 
 𝐵1−𝐵0 
 𝐵 − 𝐵0    
Dimana:  
C = nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang dicari 
𝐵1 = nilai dk pada akhir yang sudah ada 
𝐵0= nilai dk pada awal yang sudah ada 
𝐵 = nilai dk yang dicari 
𝐶0 = nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada awal yang sudah 
𝐶1= nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada akhir yang sudah 
C =  0, 279 +
 0,266−0,279 
 53−48 
 52 − 48   
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   =  0, 279 +
 −0,013 
 5 
 4  
   =  0, 279 +  −0,0026  (4)  
   =  0, 279 +  −0,0104   
   = 0,268  
Dengan memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam rumus korelasi 
product moment (𝑟𝑥𝑦 ) diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0,19 dan apabila dilihat 
pada tabel kriteria penafsiran indeks korelasi r, menunjukkan bahwa korelasi 
antara variabel model pembelajaran langsung dengan variabel hasil belajar 
siswa tergolong sangat rendah.  
Setelah nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   diperoleh kemudian dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Mengingat sampel 54 siswa diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,268, ternyata  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   0,19 <
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,268. Maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. Hal ini dapat dilihat dalam 
perhitungan hasil korelasi product moment di atas. 
Untuk mengetahui apakah hubungan signifikan, maka dilakukan 








t = uji kebenaran 
r = koefesien korelasi 
n = jumlah data 
 t = 
0,19 (54−2)
1−0,192












                  
= 1,43 
Karena nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dari dk= 54-2 = 52 tidak 
ditemukan pada “tabel” nilai-nilai dalam distribusi t” maka untuk memperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  digunakan rumus rumus mencari interpolasi pada Tabel t: 
𝐶 =  𝐶0 +
 𝐶1−𝐶0 
 𝐵1−𝐵0 
 𝐵 − 𝐵0   
Dimana:  
C = nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang dicari 
𝐵1 = nilai dk pada akhir yang sudah ada 
𝐵0= nilai dk pada awal yang sudah ada 
𝐵 = nilai dk yang dicari 
𝐶0 = nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada awal yang sudah 
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𝐶1= nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada akhir yang sudah 
C =  1,684 +
 1,671−1,684 
 58−38 
 52 − 38  
 =  1,684 +
 −0,013 
 20 
 14  
 =  1,684 + 0,00065 14  
 =  1,684 +
 −0,013 
 20 
 14  
 =  1,684 +  −0,0091  
 = 0,674 
Hasil uji signifikan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,43 selanjutnya 
dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada taraf signifikan 5 % dan n = 54 dan dk = 54 -
2, diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,43  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,67, artinya variabel model pembelajaran langsung  tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel X 
terhadap  variabel Y digunakan rumus koefisien determinan yaitu:  
KP  = 𝑟2 × 100 %  
= (0,19)2 × 100 % 
= (0,04)× 100 % 
= 4%  
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Selanjutnya untuk meramalkan pengaruh model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar matematika siswa yang akan datang dilakukan 
dengan perhitungan analisis persamaan regresi sederhana yaitu sebagai berikut: 
Rumus regresi sederhana:  𝑦  = 𝑎 + 𝑏𝑥 
𝑏 =  
𝑛( 𝑥𝑦 )− 𝑥   𝑦
𝑛   𝑥2− ( 𝑥)2
  
 𝑎 =  
 𝑦−𝑏  𝑥
𝑛
 
Untuk mencari nilai b, 𝑦  = 𝑎 + 𝑏𝑥 






= 61,91  







 𝑏 =  
𝑛( 𝑥𝑦 )− 𝑥   𝑦
𝑛   𝑥2− ( 𝑥)2
 
𝑏 =  
(54 ) 263524  −  3343   4253 
( 54) 208773  −  11175649  
  
 𝑏 =  
 14230296  − 14217779  
 11273742  −  11175649  
 




𝑏 =  0,13 
Untuk mencari nilai 𝑎 =  
 𝑦−𝑏  𝑥
𝑛
  














𝑎 = 70,71  
𝑦  = 𝑎 + 𝑏𝑥 
= 70,71 +  0,13 (𝑥) 
 
Persamaaan Garis Regresi: 
 
Gambar 4.3 





Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa variabel model 
pembelajaran langsung tidak memberikan pengaruh yang terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Pengujian selanjutnya adalah uji signifikan untuk  pengaruh model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎) dengan rumus: 












=  334963,13 
b. Mencari jumlah kuadrat regresi 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏 𝑎 ) dengan rumus: 
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  = 𝑏.   𝑋𝑌 −
 𝑋 . 𝑌
𝑛
    
= 0,13  263524 −
 3343 (4253)
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= 0,13  263524 −
14217779
54
   
= 0,13 (263524 − 263292,20)  




c. Mencari jumlah kuadrat residu 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠  dengan rumus: 
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠 =  𝑌
2
− 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  − 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎) 
 = 42532 − 41,72 − 334963,13 
 = 18088009 − 41,72−334963,13 
 = 1753004,15    
d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑎): 
𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑎 = 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑎   
  = 334963,13 
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎   : 
𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎  =  𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔  𝑏 𝑎   
     = 41,7 










g. Menguji signifikan dengan rumus 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 







33711 ,62  
 
= 0,0012 
Karena nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dari dk= 54-2 = 52 tidak 
ditemukan pada “tabel” nilai-nilai dalam distribusi F” maka untuk memperoleh 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  digunakan rumus mencari interpolasi pada Tabel F: 
𝐶 =  𝐶0 +
 𝐶1−𝐶0 
 𝐵1−𝐵0 
 𝐵 − 𝐵0   
Dimana:  
C = nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang dicari 
𝐵1 = nilai dk pada akhir yang sudah ada 
𝐵0= nilai dk pada awal yang sudah ada 
𝐵 = nilai dk yang dicari 
𝐶0 = nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada awal yang sudah 
𝐶1= nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada akhir yang sudah 
C =  4,03 +
 4,02−4,03 
 53−48 
 52 − 48  
 =  4,03 +
 −0,01 
 5 
 4  
  =  4,03 − 0,002 4   
  = 4,03 +  −0,008  
  = 4,02  
Untuk melihat kesignifikanan pengaruh antar  variabel dapat dilihat dengan 
menggunakan uji F, dengan hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  0,0012. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  diuji pada taraf 
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signifikan  5% dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Ketentuannya 
apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ada pengaruh yang signifikan antar variabel, tetapi 
jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka tidak ada pengaruh yang signifikan antar variabel. 
Berdasarkan perhitungan di atas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,0012 < 4,02 
sehigga hipotesis ditolak, maka tidak ada Pengaruh Yang Signifikan Antara Model 
Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung adalah 
suatu model pembelajaran yang bersifat teacher center dan mendorong siswa 
untuk  aktif dalam proses pembelajaran dan berani mengemukakan pendapat 
sehingga siswa memiliki penguasaan keterampilan. Model pembelajaran langsung 
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.  
Model pembelajaran langsung adalah salah satu model mengajar yang 
dibuat untuk memperlancar kegiatan proses pembelajaran siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang diajarkan dengan 
motif kegiatan yang berjenjang. Sehingga hasil belajar siswa akan meningkat serta 
akan menjadikan proses pembelajaran lebih efisien dan efektif. Akan tetapi hasil 
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dari penelitian ini adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0,19 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,2686, yang tergolong 
sangat rendah. Sedangkan kontribusi model pembelajaran langsung (X) terhadap 
hasil belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon (Y) 
yaitu sebesar 4% dan uji signifikansi korelasi diperoleh dengan uji t 
yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,43 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,674. 
Adapun hasil perhitungan regresi diperoleh persamaan 𝑦= 70,71 +
 0,13 (x) dan uji signifikansi regresi diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,0012 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  4,02. 
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis penelitian ini ditolak dalam arti tidak ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon atau 𝐻0 diterima 
dan 𝐻𝑎  ditolak. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan prosedur 
penelitian yang telah direncanakan lebih awal. Namun untuk mendapat hasil yang 
sempurna dalam penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan, antara lain 
penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah saja. Sehingga hasil penelitian ini 
tidak bisa dibandingkan dengan sampel yang lain yang memiliki karakteristik dan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Model pembelajaran langsung kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon 
tergolong kuat berdasarkan interpretasi skor dan hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 101810 Gunung Manaon yang diambil dari nilai raport semester genap 
tahun ajaran 2016/2017 dengan nilai rata-rata 78,69 tergolong baik dan hasil 
perhitungan korelasi product moment antara variabel model pembelajaran 
langsung dan variabel hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 101810 
Gunung Manaon yaitu: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,19 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,2686, yang tergolong sangat rendah. 
Sedangkan kontribusi model pembelajaran langsung (X) terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon (Y) yaitu sebesar 
4% dan uji signifikansi korelasi diperoleh dengan uji t yaitu 
  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,43  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,674 dan perhitungan regresi diperoleh persamaan 𝑦= 
70,71 +  0,13 (x) dan uji signifikansi regresi diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,0012 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
4,02. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis penelitian ini ditolak dalam arti tidak 
ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon atau 𝐻0 diterima 




Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kepada guru bidang studi diharapkan agar lebih teliti dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki hasil belajar yang 
lebih baik. 
2. Disarankan kepada kepala sekolah selaku Pembina dalam organisasi sekolah 
dan instansi terkait, agar memperhatikan segala yang terkait dengan mutu 
sekolah dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas guru dan siswa. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang sama diharapkan dapat 
melengkapi keterbatasan peneliti dan melakukan pengembangan penelitian ini 
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 ANGKET MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
 Angket ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 
berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas V SD Negeri 101810 Gunung Manaon”. 
 
A. PETUNJUK: 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia. 
2. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda ceklis(√) pada salah satu 
jawaban dari masing-masing pertanyaan. 
3. Isilah angket ini dengan sejujurnya, karena hasilnya tidak berpengaruh terhadap diri 
saudara. 
 





1. Sebelum memulai pelajaran matematika terlebih dahulu apakah guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari adek-adek? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah   
2. Pernahkah guru bertanya pada adek-adek tentang persiapan adek-adek untuk belajar? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
3. Sebelum memulai pembelajaran apakah guru memberitahu adek-adek tentang materi 
pelajaran matematika yang akan dipelajari? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah   
4. Pernahkah guru memberikan semangat kepada adek-adek sebelum memulai pembelajaran 
matematika? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah   
 
 
5. Apakah dalam setiap proses pembelajaran matematika guru selalu memberikan penjasan 
kepada adek-adek? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering   d. tidak pernah 
6. Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika apakah guru menggunakan 
kalimat yang mudah dimengerti oleh adek-adek? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
7. Saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika apakah  guru menuliskan hal-hal  yang 
penting? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
8. Apakah dalam setiap penjelasan guru selalu mengiringinya dengan contoh? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
9. Apakah contoh soal yang diberikan guru berkaitan dengan penjelasan guru?  
a. Sangat sering  c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah  
10. Apakah setelah selesai menjelaskan materi matematika guru memberikan pertanyaan 
kepada adek-adek? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
11. Apakah guru memberitahu adek-adek bahwa akan dilakukan bimbingan latihan di kelas? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
12. Apakah guru membimbing adek-adek pada saat dilakukan latihan di kelas? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
13. Apakah guru memberikan soal latihan yang sama  untuk semua siswa?  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
 
14. Apakah guru melakukan pemeriksaan terhadap adek-adek yang telah berhasil melakukan 
latihan dengan baik? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
15. Apakah guru memberikan kesempatan kepada adek-adek untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai materi pelajaran?  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
16. Apakah guru mengoreksi bahwa adek-adek mengikuti proses  pembelajaran dengan baik? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
17. Apakah guru memberikan pujian pada adek-adek yang telah berhasil melakukan latihan 
dengan baik? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
18. Apakah guru memberikan pekerjaan rumah kepada adek-adek? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah  
19. Apakah guru pernah menyuruh adek-adek untuk menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dipelajari? 
a. Sering sekali  c. Kadang-kadang  

























































































































































































Pengujian Realibilitas Butir Angket Model Pembelajaran Langsung 
Jumlah responden 20 orang dan jumlah pertanyaan 25 item 
Data sebagai berikut: 












































































































































































































Langkah 2: menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
 
 = +  +  +  + + 
 + + 
 +   
 
 =  + 0,89 + 0,45 + 0,71 + 0,63 + 0,33 + 0,89 + 0,49 + 0,34 + 0,44 + 0,45 
+ 0,71 + 0,66 + 0,69 + 0,44 + 0,35 +0,35 +  0,43 + 0,8 + 0,53 +  0,39 + 0,85 + 
0,46 + 0,66 + 0,59 = 14,26 
Langkah 3: menghitung varians total dengan rumus:  
 =   
=   
=   
=  
= 85,45 












=   
= (1,06) (0,83) 
= 0,88 
Dari harga 
11r  = 0,88 maka dapat disimpulkan bahwa angket model pembelajaran 






PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK 
 MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
1. Skor yang Diperoleh 
48 52 53 53 54 54 55 56 56 56 57 57 57 57 57 58 59 59 60 60 
60 61 61 62 62 62 62 62 62 62 62 62 63 63 63 63 64 64 64 65 
66 66 66 67 68 68 68 69 71 73 74 75 75 75 
2. Skor Tertinggi  = 75 
3. Skor Terendah = 48 
4. Rentang (R)      = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
= 75 – 48 
= 27 
5. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log (N) 
= 1+ 3,3 log (54) 
= 1+ 3,3  (1,7324) 
= 1+ 5,7169 
= 6,7169 dibulatkan menjadi 7 








7. Mean (Rata-rata ) 
 =  
Interval F X FX 
48-51 1 49,5 49,5 
52-55 6 53,5 321 
56-59 11 57,5 632,5 
60-63 18 61,5 1107 
64-67 8 65,5 524 
68-71 5 69,5 347,5 
72-75 5 73,5 367,5 
JUMLAH 54 430,5 3349 
 
I= 6  
 = 3349 
N= 54 
 
 =  
=  = 62,02 
8. MEDIAN 
= Bb +   
Interval F Fkb 
48-51 1 1 
52-55 6 7 
56-59 11 18 
60-63 18 36 
64-67 8 44 
68-71 5 49 
72-75 5 54 
JUMLAH 54  
 
Ket: 
Bb = 59,5 
= 27 
 
  = 18 
 = 4 
= Bb +   
= 59,5 +  
= 59,5 +  
= 59,5 +  
= 59,5 +  
= 61,5 







10. Standar Deviasi  
Interval F X  FX F  
48-51 1 49,5 2450,25 49,5 2450,25 
52-55 6 53,5 2862,25 321 17173,5 
56-59 11 57,5 3306,25 632,5 36368,75 
60-63 18 61,5 3782,25 1107 68080,5 
64-67 8 65,5 4290,25 524 34322 
68-71 5 69,5 4830,25 347,5 24151,25 
72-75 5 73,5 5402,25 367,5 27011,25 
JUMLAH 54 430,5 26923,75 3349 209557,5 
 























Lampiran 5  
TABEL ANALISIS INSTRUMEN 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Y 
1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 64 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 69 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 68 
5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 64 
6 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 60 
7 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
8 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 64 
9 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 1 3 3 4 2 1 4 4 3 56 
10 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 72 
11 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 1 3 3 4 2 1 4 4 3 56 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 59 
13 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 56 
14 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 59 
15 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 55 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 68 
18 3 3 3 4 2 3 2 1 4 3 4 2 2 2 4 1 2 1 2 48 
19 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 63 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 72 
21 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 4 61 
22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 72 
23 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 55 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
25 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 59 
26 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 63 
27 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 66 
28 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 65 
29 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 62 
30 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 69 
31 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 63 
32 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 
33 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 2 63 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
35 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 65 
36 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 69 
37 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 66 
38 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 68 
39 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 62 
40 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 53 
41 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 60 
42 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 63 
43 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 54 
44 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 63 
45 3 4 4 2 3 3 4 4 1 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 61 
46 2 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 56 
47 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
48 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 63 
49 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 56 
50 1 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 54 
51 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 62 
52 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 2 2 52 
53 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 60 
54 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 56 







































PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK 
 HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
 
1. Skor yang Diperoleh 
72 72 72 73 73 73 73 74 74 74 75 75 75 75 76 76 76 76 77 77  
77 78 78 78 79 79 79 79 79 79 79 80 80 80 81 81 81 81 82 82 
 82 82 83 83 83 83 84 84 84 85 85 85 85 85  
2. Skor Tertinggi  = 85 
3. Skor Terendah = 72 
4. Rentang (R)      = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
= 85 – 72 
= 13 
5. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log (N) 
= 1+ 3,3 log (54) 
= 1+ 3,3  (1,7) 
= 1+ 5,72 
= 6,7169 dibulatkan menjadi 7 








7. Mean (Rata-rata ) 
 =  
Interval F X FX 
72-73 7 72,5 507,5 
74-75 7 74,5 521,5 
76-77 7 76,5 535,5 
78-79 10 78,5 785 
80-81 7 80,5 563,5 
82-83 8 82,5 660 
84-85 8 84,5 676 
JUMLAH 54 549,5 4249 
I= 2 
 = 4249 
N= 54 
 
 =  
= = 78,69 
8. MEDIAN 
= Bb +   
Interval F Fkb 
72-73 7 7 
74-75 7 14 
76-77 7 21 
78-79 10 31 
80-81 7 38 
82-83 8 46 
84-85 8 54 
JUMLAH 54  
Ket: 
Bb = 77,5 
= 27 
  = 21 
 
 = 2 
= Bb +   
= 77,5 +  
= 77,5 +  
= 77,5 +  
= 77,5 + 1,33 
= 78,83 







10. Standar Deviasi  
Interval F X  FX F  
72-73 7 72,5 5256,25 5075 36793,75 
74-75 7 74,5 5550,25 521,5 38851,75 
76-77 7 76,5 5852,25 535,5 40965,75 
78-79 10 78,5 6162,25 785 61622,5 
80-81 7 80,5 6480,25 563,5 45361,75 
82-83 8 82,5 6806,25 660 54450 
84-85 8 84,5 7140,25 676 57122 
JUMLAH 54 549,5 43247,75 4249 335167,5 
 
 
























Pengujian Hipotesis Dengan Korelasi Product Moment 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Product Moment 
Variabel X terhadap Y 
 
NO. X Y   XY 
1 69 80 4761 6400 5520 
2 64 84 4096 7056 5376 
3 61 80 3721 6400 4880 
4 68 84 4624 7056 5712 
5 64 81 4096 6561 5184 
6 64 72 4096 5184 4608 
7 57 72 3249 5184 4104 
8 60 83 3600 6889 4980 
9 56 81 3136 6561 4536 
10 72 81 5184 6561 5832 
11 56 73 3136 5329 4088 
12 59 72 3481 5184 4248 
13 59 73 3481 5329 4307 
14 56 74 3136 5476 4144 
15 63 73 3969 5329 4599 
16 55 85 3025 7225 4675 
17 68 82 4624 6724 5576 
18 48 85 2304 7225 4080 
19 63 85 3969 7225 5355 
20 72 81 5184 6561 5832 
21 61 79 3721 6241 4819 
22 72 79 5184 6241 5688 
23 55 76 3025 5776 4180 
24 75 76 5625 5776 5700 
25 59 76 3481 5776 4484 
26 63 79 3969 6241 4977 
27 66 73 4356 5329 4818 
28 65 77 4225 5929 5005 
29 62 85 3844 7225 5270 
30 69 82 4761 6724 5658 
31 63 76 3969 5776 4788 
 
32 62 78 3844 6084 4836 
33 58 82 3364 6724 4756 
34 62 79 3844 6241 4898 
35 63 75 3969 5625 4725 
36 69 83 4761 6889 5727 
37 65 80 4225 6400 5200 
38 66 83 4356 6889 5478 
39 68 82 4624 6724 5576 
40 62 77 3844 5929 4774 
41 53 79 2809 6241 4187 
42 63 74 3969 5476 4662 
43 63 74 3969 5476 4662 
44 60 75 3600 5625 4500 
45 61 75 3721 5625 4575 
46 73 85 5329 7225 6205 
47 56 75 3136 5625 4200 
48 56 77 3136 5929 4312 
49 63 84 3969 7056 5292 
50 52 79 2704 6241 4108 
51 60 83 3600 6889 4980 
52 54 78 2916 6084 4212 
53 54 78 2916 6084 4212 
54 56 79 3136 6241 4424 
Jlh 3343 4253 208773 335815 263524 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai masing-masing simbol yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan perhitungan Korelasi Product Moment . setelah diperoleh 
nilai diatas maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 








xyr =  
=  
=  
=   






















 = koefisien korelasi antara skor, butir dan skor total 
x    = nilai untuk setiap item/skor butir 
y    = nilai total item/skor total 
N   = jumlah seluruh sampel 
Item Angket nomor  1 
No X y   Xy 
1 4 87 16 7569 348 
2 4 91 16 8281 364 
3 4 85 16 7225 340 
4 3 83 9 6889 249 
5 4 82 16 6724 328 
6 3 81 9 6561 243 
7 3 70 9 4900 210 
8 2 82 4 6724 164 
9 1 69 1 4761 69 
10 4 96 16 9216 384 
11 2 71 4 5041 142 
12 3 76 9 5776 228 
13 3 74 9 5476 222 
14 3 70 9 4900 210 
15 4 78 16 6084 312 
16 4 77 16 5929 308 
17 4 94 16 8836 376 
18 4 64 16 4096 256 
19 4 81 16 6561 324 
20 4 98 16 9604 392 
 







 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
 
Karena  =    =  maka Angket nomor 1  valid 
 
Item Angket nomor  8 
No X Y   XY 
1 3 87 9 7569 261 
2 2 91 4 8281 182 
3 4 85 16 7225 340 
4 3 83 9 6889 249 
5 2 82 4 6724 164 
6 3 81 9 6561 243 
7 3 70 9 4900 210 
8 4 82 16 6724 328 
9 4 69 16 4761 276 
10 3 96 9 9216 288 
11 4 71 16 5041 284 
12 3 76 9 5776 228 
13 4 74 16 5476 296 
14 3 70 9 4900 210 
15 4 78 16 6084 312 
 
16 3 77 9 5929 231 
17 4 94 16 8836 376 
18 2 64 4 4096 128 
19 3 81 9 6561 243 
20 4 98 16 9604 392 






 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
 












NILAI RAPORT BIDANG STUDI MATEMATIKA SD NEGERI 101810 GUNUNG MANAON 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017  
No. Nama Siswa Kelas Hasil Belajar 
Siswa 
1 Pudin Rifai Harahap V.a 80 
2 Misbah Hussuduri Hsb V.a 84 
3 Askel Pasaribu V.a 80 
4 Nazaruddin Siregar V.a 84 
5 M. Lappo Partomuan V.a 81 
6 Putri Sari V.a 72 
7 Wahidin  V.a 72 
8 Rahma Dita  V.a 83 
9 Putri Padila V.a 81 
10 Tiara Amelia  V.a 81 
11 Rafly Nasution  V.a 73 
12 Rizki Romadon  V.a 72 
13 Nurholijah Siregar V.a 73 
14 Nurholijah Siregar V.a 74 
15 Ramayani Sinta  V.a 73 
16 Siti Erlan V.a 85 
17 Santi Marito V.a 82 
18 Wanisah  V.a 85 
19 Ririn Winda Wati V.a 85 
20 Putra Lesmana V.a 81 
21 Muhammad Najir Hrp V.a 79 
22 Sudirman V.a 79 
23 Sulaiman V.a 76 
24 Wulan Dari V.a 76 
25 Suci Ariani V.a 76 



























27 Perdi Riski Amanda V.a 73 
28 Adanan Abadi Syaputra  V.b 77 
29 Andre Siregar  V.b 85 
30 Ira Widianna Hasibuan  V.b 82 
31 Adelia  V.b 76 
32 Adinda Sri Rahayu  V.b 78 
33 Alwi Haholongan  V.b 82 
34 Febry Azhari Hrp V.b 79 
35 Taupik Hidayat V.b 75 
36 Edo Sahwan  V.b 83 
37 Ahmadi Azhari Laoli V.b 80 
38 Jaharuddin Hasibuan  V.b 83 
39 Dumanggor Hrp V.b 82 
40 Cici Dwi Agustin  V.b 77 
41 Kondar Siregar V.b 79 
42 Intan Hrp V.b 74 
43 Madyar Harahap V.b 74 
44 Hasanuddin V.b 75 
45 Abdul Rahman Hsb V.b 75 
46 Khoiruddin Hrp V.b 85 
47 Anna Marito Siregar V.b 75 
48 Abdul Gani Tambak V.b 77 
49 Abdi Paralean V.b 84 
50 Abdul Amin V.b 79 
51 Ahmad Habibi V.b 83 
52 Ariz Muda V.b 78 
53 Kaharuddin V.b 78 
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